
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi di lapangan dan 

temuan khusus maka kesimpulan dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian dapat di uraikan bentuk-bentuk kenakalan siswa di atas 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa kenakalan adalah bentuk tindakan yang 

negativ, agresif, seperti mengganggu, menyakiti, atau melecehkan secara 

sadar dan sengaja dengan cara berulang-ulang kepada satu orang atau 

kelompok. Kenakalan juga sangat merugikan untuk diri sendiri dan orang lain. 

2. Dari hasil penelitian dapat di uraikan bahwa Peran Kepala Sekolah sangat 

penting dalam menentukan berhasil tidaknya sekolah dalam menjalankan 

tugas kekepala sekolahan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan peserta didik seutuhnya. Kepala Sekolah merupakan salah 

satu komponen yang paling berperan dalam meningkatkan suatu lembaga 

yaitu sekolah. Kepala Sekolah harus mampu menjalankan perannya sebagai 

educator, meneger, administrator, supervisior, leader, menginovator, dan 

memotivasi, agar dapat terciptanya sekolah yang aman dan terarah. 

 

 



 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan hasil penelitian diatas, dapat diajukan beberapa saran sebagai 

beirkut: 

1. Bagi sekolah, hendaknya lebih menambah pengawasan dengan berkeliling 

sekolah di jam-jam tertentu dan temppat-tempat tertentu yang berpotensi 

terjadinya kenakalan Siswa. 

2. Bagi Kepala Sekolah, hendaknya lebih memmantau kegiatan-kegiatan yang tidak 

sesuai pada siswa yang ada di lingkungan sekolah. 

3. Bagi guru, hendaknya lebih tanggap terhadap perilaku Kenakalan Siswa dalam 

bentuk yang kecil ataupun besar agar tidak sampai menimbulkan korban. 

4. Bagi guru BK, hendaknya mencatat setiap kasus-kasus Kenakalan Siswa yang 

terjadi disekolah sebagai catatan untuk penanganan tindakan yang tepat dalam 

menangani kasus-kasus tersebut. 

5. Bagi guru PPKn, hendaknya setiap mengajar harus menanamkan sifat-sifat yang 

positif, nasionalisme, dan demokratis. 

6. Pada umumnyaa untuk masyarakat dan pada khususnya untuk orang tua siswa 

hendaknya menjadi panutan yang bersifat positifbagi anak-anak serta 

menciptakan hubungan yang baik dan hangat. 
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